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Nilai Kearifan Lokal Dalam Pembangunan Berkelanjutan 
V.G. Sri Rejeki 

 

Nilai Hubungan Harmonis antara Manusia dan Alam Berkelanjutan 

Kearifan lokal, menurut beberapa pendapat antara lain pendapat  
Indriyani et al., (2022); Pamenang, (2021); Sadili et al.,( 2024) terkait 
seperangkat pengetahuan, kepercayaan, dan praktik yang telah 
diturunkan dari generasi ke generasi dalam kelompok masyarakat 
tertentu, mencakup pemahaman mendalam tentang lingkungan, tradisi, 
dan nilai-nilai budaya setempat, yang berfungsi sebagai dasar untuk 
praktik berkelanjutan. Sementara itu konsep pembangunan 
berkelanjutan telah mendapatkan perhatian yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir, karena komunitas global menyadari perlunya 
menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan 
pelestarian lingkungan (Martoredjo et al., 2021). Dalam konteks paper ini, 
disampaikan nilai kearifan lokal telah ada dan terus ada sebagai 
komponen penting dalam mewujudkan tujuan pembangunan 
berkelanjutan. Martoredjo et al (2021) menyampaikan bahwa salah satu 
nilai kunci kearifan lokal dalam pembangunan berkelanjutan adalah 
penekanannya pada hubungan harmonis antara manusia dan alam. 
Kearifan lokal yang sudah mentradisi, diturunkan dari waktu ke waktu 
dengan penyesuaian terhadap perkembangan jaman, pada dasarnya dan 
menangani sumber daya, pemanfaatan lahan, dan pelestarian lingkungan 
secara arif, yang berakar pada warisan budaya mereka (Martoredjo et al., 
2021.  Praktik penerapan kearifan lokal ini telah berlangsung, teruji dalam 
kurun waktu yang lama, dan  dapat menawarkan wawasan dan strategi 
berharga untuk mengatasi tantangan lingkungan kontemporer  (Effendi 
et al., 2020; Hidayat et al., 2021). Praktik-praktik pelaksanaan kearifan 
lokal ini, mengalami penyempurnaan dan ujian nilai keberlanjutan dari 
waktu ke waktu dan dapat menawarkan wawasan dan strategi berharga 
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untuk mengatasi tantangan berubahan dari waktu ke waktu melalui 
beberapa inovasi dan kreatiditas teknologi. (Rejeki, 2023). 

Beberapa contoh keberlanjutan kearifan lokal antara lain terdapat pada  
masyarakat Baduy di Banten , masyarakat Belu di Timor, desa Karangasem 
Bali (Salain & Mahastuti, 2021), Masyarakat Sunda (Nurhaliza & Purnomo, 
2021), yang  menjaga hutan dan lingkungan mereka melalui praktik-
praktik tradisional melestarikan sumber daya alam untuk kepentingan 
generasi saat ini dan masa depan (Martoredjo et al., 2021). Pendekatan 
holistik terhadap pengelolaan lingkungan ini dapat berfungsi sebagai 
cetak biru untuk inisiatif pembangunan berkelanjutan, karena 
mendorong penggunaan sumber daya alam yang lebih sadar dan 
bertanggung jawab. 

Inisiatif harmonisasi kearifan hubungan manusia dengan alam dalam 
proses pembangunan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks 
unik wilayah tertentu, memastikan kelangsungan hidup dan penerimaan 
jangka panjang mereka, (Addiarrahman & Yusdani, 2021). Hubungan ini 
terimplementasi berupa tanggung jawab keseimbangan esensi hubungan 
yang harmonis (Dimitriou & Christidou, 2011), penghormatan terhadap 
alam, pengelolaan sumber daya berkelanjutan (Sutarman et al., 2021) , 
dan pertimbangan pembangunan ekonomi (ekowisata, industri rumahan) 
berbasis alam berkelanjutan (Nofiyanti et al., 2021).  

Gambar 1 Faktor penting nilai kearifan lokal yang 
berdampak pada pembangunan berkelanjutan 
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Esensi hubungan harmonis manusia dan alam berupa keseimbangan dan 
tanggung jawab, pengelolaan sumber daya alam dan penghormatan 
terkadap alam (gambar 2).  Keseimbangan dan taggung jawab hubungan 
manusia dan alam berupa sikap kearifan terhadap  pengakuan bahwa 
manusia adalah bagian dari alam, bukan penguasa atasnya (Dimitriou & 
Christidou, 2011). Ini mencakup tanggung jawab untuk menggunakan 
sumber daya alam secara bijaksana dan memastikan bahwa generasi 
mendatang juga dapat menikmati manfaatnya. Selain itu learifan berupa 
tanggung jawab terhadap pengelolaan sumber daya dapat menjamin 
keberlanjutan dan berupa penghormatan secara khusus terhadap 
keberadaan alam sebagai tempat berpijak. Selama manusia menyikapi 
alam secara arif, dan diwariskankan melalui tradisi, diyakini dapat 
memperoleh jaminan keberlangsungan hidup di lingkungan tempat 
tinggalnya (Shao & Zhang, 2018). Selain itu penerapkan prinsip-prinsip 
hubungan harmonis antara manusia dan alam dalam pembangunan 
ekonomi, memberikan dampak adanya pembangunan yang lebih 
berkelanjutan dan berkeadilan, menguntungkan masyarakat setempat 
dan bumi secara keseluruhan. 

Kesimpulannya, nilai kearifan lokal dalam pembangunan berkelanjutan 
bersifat beragam. Ini menawarkan perspektif holistik tentang hubungan 
antara manusia dan lingkungan, memuat nilai-nilai sosial-budaya yang 
mendukung praktik berkelanjutan, dan memberikan dasar untuk solusi 
spesifik konteks untuk tantangan pembangunan yang kompleks. 
Memasukkan kearifan lokal ke dalam upaya pembangunan berkelanjutan 
dapat mengarah pada kebijakan dan program yang lebih inklusif, adil, 
sadar lingkungan yang bermanfaat bagi masyarakat lokal dan ekosistem 
global. 

Nilai Ekologis Tradisional berkelanjutan  

Nilai kearifan lokal dalam pembangunan berkelanjutan menurut 
Alexander et al (2019) seringkali juga menyuratkan pengetahuan 
mendalam tentang ekosistem lokal, termasuk flora, fauna, dan siklus alam 
dikelompokkan dalam pengetahuan ekologi tradisional (traditional 
ecology knowladge). Pengetahuan ini terdiri dari pengetahuan, 
kepercayaan, tradisi, praktik, dan pandangan dunia yang dikembangkan 
oleh masyarakat adat dan lokal dalam interaksi dengan lingkungan 

MEMBANGUN MELESTARIKAN BUMI458



474 
 

Esensi hubungan harmonis manusia dan alam berupa keseimbangan dan 
tanggung jawab, pengelolaan sumber daya alam dan penghormatan 
terkadap alam (gambar 2).  Keseimbangan dan taggung jawab hubungan 
manusia dan alam berupa sikap kearifan terhadap  pengakuan bahwa 
manusia adalah bagian dari alam, bukan penguasa atasnya (Dimitriou & 
Christidou, 2011). Ini mencakup tanggung jawab untuk menggunakan 
sumber daya alam secara bijaksana dan memastikan bahwa generasi 
mendatang juga dapat menikmati manfaatnya. Selain itu learifan berupa 
tanggung jawab terhadap pengelolaan sumber daya dapat menjamin 
keberlanjutan dan berupa penghormatan secara khusus terhadap 
keberadaan alam sebagai tempat berpijak. Selama manusia menyikapi 
alam secara arif, dan diwariskankan melalui tradisi, diyakini dapat 
memperoleh jaminan keberlangsungan hidup di lingkungan tempat 
tinggalnya (Shao & Zhang, 2018). Selain itu penerapkan prinsip-prinsip 
hubungan harmonis antara manusia dan alam dalam pembangunan 
ekonomi, memberikan dampak adanya pembangunan yang lebih 
berkelanjutan dan berkeadilan, menguntungkan masyarakat setempat 
dan bumi secara keseluruhan. 

Kesimpulannya, nilai kearifan lokal dalam pembangunan berkelanjutan 
bersifat beragam. Ini menawarkan perspektif holistik tentang hubungan 
antara manusia dan lingkungan, memuat nilai-nilai sosial-budaya yang 
mendukung praktik berkelanjutan, dan memberikan dasar untuk solusi 
spesifik konteks untuk tantangan pembangunan yang kompleks. 
Memasukkan kearifan lokal ke dalam upaya pembangunan berkelanjutan 
dapat mengarah pada kebijakan dan program yang lebih inklusif, adil, 
sadar lingkungan yang bermanfaat bagi masyarakat lokal dan ekosistem 
global. 

Nilai Ekologis Tradisional berkelanjutan  

Nilai kearifan lokal dalam pembangunan berkelanjutan menurut 
Alexander et al (2019) seringkali juga menyuratkan pengetahuan 
mendalam tentang ekosistem lokal, termasuk flora, fauna, dan siklus alam 
dikelompokkan dalam pengetahuan ekologi tradisional (traditional 
ecology knowladge). Pengetahuan ini terdiri dari pengetahuan, 
kepercayaan, tradisi, praktik, dan pandangan dunia yang dikembangkan 
oleh masyarakat adat dan lokal dalam interaksi dengan lingkungan 

459Editor: Priyo Pratikno, Dian Nafi



475 
 

setempat dan berkontribusi pada peningkatan mata pencaharian dan 
pelestarian keanekaragaman hayati, dan terus berlangsung/ berlanjut  
dalam beberapa generasi (Gómez-Baggethun et al., 2013). 

Beberapa aspek pengetahuan ekologi tradisional yang terkandung di 
dalam pembangunan berkelanjutan menyangkut konservasi dan 
pengelolaan, adaptasi perubahan iklim, pengelolaan sumber daya, etika 
lingkungan. Aspek konservasi dan pengelolaan berkelajutan lingkungan 
termasuk faura dan fauna berkontribusi pada pelestarian 
keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem biofisik (Gómez-Baggethun et 
al., 2013). Dengan pengelolaan bumi secara konservati etnoteknologi 
(ethnotechno-conservation)  dapat meningkatkan kualitas pengambilan 
Keputusan secara tepat  melalui tradisi-tradisi yang ada (Usher, 2000). 
Penerapan pengelolaan ini merupakan bentuk pengelolaan sumber daya 
alam untuk memenuhi kebutuhan subsistem dan melestarikan alam 
(Abas et al., 2022). Salah satu contoh pengetahuan ekologi tradisional 
berupa pengelolaan alam melalui ritual dan upacara pada beberapa desa  
adat termasuk dan perlindungan hutan dan satwa liar dapat dibentuk 
dengan memanfaatkan tanaman dan hewan tertentu, berdampak adanya 
pelestarian sumber daya alam  (Sinthumule, 2023  maupun  Abas et al., 
2022).  

Aspek lain berupa adaptasi terhadap perubahan iklim yang dilakukan 
masyarakat juga merupakan usaha keberlanjutan bumi dan seisinya 
melalui tradisi. Dalam adaptasi terhadap lingkungan ini adanya kesadaran 
dan deteksi sejak dini terhadap perubahan lingkungan, mengembangkan 
strategi adaptasi, dan menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan lahan 
berkelanjutan (Vinyeta & Lynn, 2013). Dalam adaptadi terhadap iklim ini 
seringkali dibutuhkan adanya perilaku individu maupun kelompok, 
termasuk adopsi gaya hidup berkelanjutan, mengurangi komsumsi 
berlebihan dan menghargai sumber daya alam secara lebih arif, agar 
perusakan iklim dapat lebih terkendali, dan berdampak pada stabilitas 
kondisi iklim lingkungan lebih komprehensif (Kates & Parris, 2003). 

Aspek terakhir yaitu  aspek etika lingkungan dalam sudut pandang 
pengetahuan lokal yang mentradisi berupa penjagaan terhadap 
pengendalian perusakan lingkungan, sehingga dapat dilakukan 
pengendalian eksploitasi lingkungan. Hal ini mencerminkan nilai-nilai 
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yang berkaitan dengan hubungan antara manusia dan habitat spesies 
serta lingkungan sekitarnya. 

Permasalahan pengelolaan ekologi berkelanjutan yang perlu ditangani 
dalam sudut pandang  pengetahuan ekologi tradisional  menawarkan 
banyak manfaat, ini berada pada kesadaran pentingnya ekologi dan 
kepastian masyarakat adat dan lokal memiliki suara dalam proses 
pengambilan keputusan yang memengaruhi lingkungan mereka. Hal ini 
diperlukan mengingat pembangunan berkelanjutan harus adil dan 
inklusif, memastikan bahwa semua pihak dapat secara mudah 
memperoleh akses yang sama terhadap sumber daya dan peluang 
(Sustainable Development Goals /SDGs, 2023). Guna mendukung ini, 
adanya kajian berupa berbagai jenis pengetahuan (misalnya, 
pengetahuan Adat, pengetahuan lokal, pengetahuan berbasis sains) 
dapat dilakukan yang dapat menjadi dasar pengelolaan lingkungan 
memberikan banyak manfaat (Alexander et al., 2019). 

Nilai-nilai Sosial dan Budaya Berkelanjutan  

Selain kearifan lokal yang mentradisi, terdapat pearifan lokal yang 
mencakup nilai-nilai sosial dan budaya kemasyarakatan lebih umum yang 
mendukung keberlanjutan, seperti gotong royong, rasa kebersamaan, 
dan penghormatan terhadap alam (Addiarrahman & Yusdani, 2021; 
Nofiyanti et al., 2021). Nilai-nilai ini dapat memperkuat kohesi sosial dan 
mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya pembangunan 
berkelanjutan. Beberapa  nilai social penting yang berkaitan dengan  
pembangunan berkelanjutan antara hubungan kekerabatan sosial dan 
kepercayaan; keadilan dan inklusi sosial; pelestarian dan kesadaran 
pendidikan terhadap perubahan sosial.   

Aspek hubungan kekerabatan sosial dan kepercayaan baik bersifat profan 
maupun transendental merupakan bagian penting dari identitas dan 
keberlanjutan suatu komunitas berupa nilai-nilai seperti kepercayaan, 
kerja sama, dan rasa tanggung jawab dengan komitmen pelaksanaan 
praktik kerkelanjutan (Addiarrahman & Yusdani, 2021; Nofiyanti et al., 
2021). Masyarakat yang memiliki tingkat kepercayaan dan solidaritas 
yang tinggi cenderung lebih mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama, termasuk tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam 
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pengetahuan Adat, pengetahuan lokal, pengetahuan berbasis sains) 
dapat dilakukan yang dapat menjadi dasar pengelolaan lingkungan 
memberikan banyak manfaat (Alexander et al., 2019). 

Nilai-nilai Sosial dan Budaya Berkelanjutan  

Selain kearifan lokal yang mentradisi, terdapat pearifan lokal yang 
mencakup nilai-nilai sosial dan budaya kemasyarakatan lebih umum yang 
mendukung keberlanjutan, seperti gotong royong, rasa kebersamaan, 
dan penghormatan terhadap alam (Addiarrahman & Yusdani, 2021; 
Nofiyanti et al., 2021). Nilai-nilai ini dapat memperkuat kohesi sosial dan 
mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya pembangunan 
berkelanjutan. Beberapa  nilai social penting yang berkaitan dengan  
pembangunan berkelanjutan antara hubungan kekerabatan sosial dan 
kepercayaan; keadilan dan inklusi sosial; pelestarian dan kesadaran 
pendidikan terhadap perubahan sosial.   

Aspek hubungan kekerabatan sosial dan kepercayaan baik bersifat profan 
maupun transendental merupakan bagian penting dari identitas dan 
keberlanjutan suatu komunitas berupa nilai-nilai seperti kepercayaan, 
kerja sama, dan rasa tanggung jawab dengan komitmen pelaksanaan 
praktik kerkelanjutan (Addiarrahman & Yusdani, 2021; Nofiyanti et al., 
2021). Masyarakat yang memiliki tingkat kepercayaan dan solidaritas 
yang tinggi cenderung lebih mampu bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama, termasuk tujuan pembangunan berkelanjutan. Dalam 
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pelaksanannya, warisan budaya, serta memanfaatkannya sebagai sumber 
inspirasi dan inovatif. 

Aspek keadilan dan inklusi sosial dalam pembangunan berkelanjutan  
sehingga dapat semua pihak memiliki akses yang sama terhadap sumber 
daya dan berkembang, seperti kesetaraan, keadilan sosial, dan 
penghormatan terhadap hak asasi manusia sangat penting untuk 
mencapai tujuan ini. Nilai-nilai sosial dan budaya ini saling terkait dan 
saling memperkuat.  

Aspek pelestarian dan kesadaran Pendidikan adanya perubahan perilaku 
lingkungan berupa pendidikan dan penyadaran terhadap perubahan nilai 
dan kesadaran tentang isu-isu sosial, budaya, dan lingkungan sangat 
penting untuk mendorong perubahan perilaku dan mendukung 
pembangunan berkelanjut. Dalam penyadaran terhadap konsep 
keberlanjutan mencakup gagasan tentang pembangunan berkelanjutan, 
pemberdayaan, dan peningkatan otonomi masyarakat (Wint, 2002).  

Aspek perubahan nilai dan perilaku dalam Pembangunan berkelanjutan 
seringkali membutuhkan perubahan nilai dan perilaku, baik pada tingkat 
individu maupun kolektif. Perubahan nilai dan perilaku dan perubahan 
lingkungan terlihat adanya transisi generasi dari nilai-nilai tradisional ke 
arah lebih modern dan lebih lanjut mengarah ke nilai postmodern (Kates 
& Parris, 2003). Penyadaran terhadap pembangunan berkelanjutan dapat 
mengadopsi gaya hidup yang lebih berkelanjutan, mengurangi konsumsi 
berlebihan, dan menghargai alam serta sumber daya alam. Hal penting 
ditegaskan adanya masukan budaya sebagai hubungan bernilai positif dan  
sangat penting dalam menerapkan tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Štreimikienė et al, 2019).  

Nilai Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan  

Kearifan lokal dapat menjadi dasar untuk pengembangan ekonomi yang 
berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana, 
pengembangan ekowisata, dan pelestarian kerajinan tradisional. 
Menurut  Addiarrahman dan Yusdani (2021) kearifan lokal dapat menjadi 
dasar untuk pengembangan ekonomi yang berkelanjutan, misalnya 
melalui pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana, pengembangan 
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ekowisata, dan pelestarian kerajinan tradisional. Beberapa aspek penting 
dalam pengembangan kearifan ekonomi berkelanjutan antara lain modal 
kekuatan integrasi sosial, kearifan ekonomi kreatif, kearifan pariwisata 
berkelanjutan.  

Kearifan Lokal sebagai modal Sosial dan Kekuatan holistik, bukan hanya 
modal sosial, tetapi juga kekuatan fundamental untuk integritas suatu 
bangsa. Menurut Addiarrahman dan Yusdani (2021) selain berfungsi 
sebagai modal sosial untuk pembangunan ekonomi, kearifan lokal juga 
menciptakan integritas. Hal Ini dipertegas oleh Barbier & Burgess (2015) 
yang menyatakan bahwa nilai-nilai dan praktik-praktik tradisional dapat 
memperkuat identitas daerah, rasa memiliki, dan solidaritas sosial, yang 
penting untuk pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 
termasuk pelestarian ekosistem dan inovasi teknologi.  

Kearifan  pengembangan ekonomi kewirausahaan kreatif berkelanjutan  
berhubungan dengan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat (Widyanti et al., 
2022). Pengembangan ekonomi daerah dapat memanfaatkan warisan 
budaya, seni tradisional, dan pengetahuan lokal untuk menciptakan 
produk dan layanan yang unik dan bernilai tambah. Kearifan lokal dapat 
diintegrasikan ke dalam pengembangan kewirausahaan berkelanjutan 
(Nuringsih et al., 2020). Hal ini melibatkan pemanfaatan pengetahuan 
lokal, keterampilan tradisional, dan sumber daya yang tersedia secara 
lokal untuk menciptakan usaha kecil dan menengah yang ramah 
lingkungan dan berkelanjutan.  Penggabungan nilai kearifan lokal ke 
dalam strategi pengembangan ekonomi daerah, kita dapat mencapai 
pembangunan yang lebih berkelanjutan, inklusif, dan berkeadilan, yang 
menghormati warisan budaya dan lingkungan setempat. 

Kearifan pariwisata berkelanjutan dapat dikembangkan pada kawasan 
khusus yang memiliki program pariwisata berkelanjutan (Nofiyanti et al., 
2021). Implementasi kearifan ekonomi pariwisata berkelanjutan dapat 
terekpresi berupa program ekowisata yang memanfaatkan keindahan 
alam maupu Perkebunan/ atau potensi budidaya berbasis alam. Dengan 
ekowisata dapat dilakukan peningkatan kialitas dan kesejahteraan 
Masyarakat sekaligus memproposikan konservasi alam. Menurut 
Rochman et al. (2021), pengembangan pariwisata berbasis masyarakat 
yang menghormati alam dan budaya lokal dapat memberikan manfaat 
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ekonomi masyarakat setempat yang memungkinkan dikembangkan 
secara kreatif dan inovatif mengikuti perkembangan jaman melalui  
inovasi aplikasi infrastruktur hijau guna pelestarian  lingkungan dan 
pengembangan atraksi wisata pendidikan dan budaya di berbasis budaya 
masyarakat  

Inovasi dan Kreativitas berkelanjutan Berbasis Kearifan Lokal 

Adanya empat faktor utama kearifan lokal dalam pembangunan 
berkelanjutan dalam pelaksanaannya dapat dilakukan dengan secara 
kreatif  dan inovatif, sehingga kearifan lokal tidak hanya berkaitan dengan 
pelestarian tradisi, tetapi juga tentang hasil yang kreatif dan inovatif 
dalam menjawab tantangan pembangunan berkelanjutan. Pengetahuan 
mendalam masyarakat lokal tentang lingkungan mereka dan sumber daya 
yang tersedia, yang dapat menjadi dasar untuk inovasi yang relevan dan 
efektif. Penyelesaian berdasar solusi akar rumput inovatif guna 
pembangunan berkelanjutan yang menanggapi situasi lokal dan 
kepentingan serta nilai-nilai masyarakat yang terlibat  (Waal et al., 2018).  
Beberapa aspek kreativitas dan inovasi dalam kearifan lokal yang terkait 
dengan pembangunan berkelanjutan antara lain ada yang bersifat 
peningkatan kesejahteraan ekonomi langsung masyarakat, dan ada 
berupa Solusi pertahanan potensi sumber daya alam dan lingkungan.  

Peningkatan kesejahteraan ekonomi langsung masyarakat,  pemanfaatan 
sumber daya lokal, ekonomi kreatif dan teknologi tepat guna. Kearifan 
lokal sering kali melibatkan pemanfaatan sumber daya lokal secara 
berkelanjutan. Masyarakat adat dan lokal telah mengembangkan teknik 
dan praktik yang memungkinkan mereka untuk memanfaatkan sumber 
daya alam tanpa merusak lingkungan. Pengembangan ekonomi kreatif 
berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
sekaligus melestarikan warisan budaya (Widyanti et al., 2022). Produk-
produk lokal, kerajinan tangan, dan seni tradisional dapat menjadi 
sumber pendapatan yang berkelanjutan, sambil mempromosikan 
identitas budaya dan pariwisata. Kearifan lokal dapat menginspirasi 
pengembangan teknologi tepat guna yang sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan masyarakat setempat. Teknologi ini dapat mencakup sistem 
energi terbarukan, pengolahan air bersih, dan pengelolaan limbah yang 
berkelanjutan. Salah satu contoh lain dalam usaha keberlanjutan ekonomi 
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berbasis alam adalah adanya praktik pertanian berkelanjutan yang selaras 
dengan alam, seperti pertanian organik, agroforestri, dan konservasi 
tanah dan air. Adanya pertanian berkelanjutan ini  dapat diperoleh 
peningkatan produktivitas pertanian sambil melindungi lingkungan. 

Bentuk pengembangan kreatifitas dan inovasi yang meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi rakyat diantaranya berupa program kampung 
tematik, revitasisasi kawasan menjadi area pariwisata, penerapan 
teknologi tertentu guna peningkatan kualias lingkungan hidup sekaligus 
untuk kunjungan wisata edukasi. Mendorong praktik pertanian 
berkelanjutan yang selaras dengan alam, seperti pertanian organik, 
agroforestri, dan konservasi tanah dan air, dapat meningkatkan 
produktivitas pertanian sambil melindungi lingkungan. Contoh lain 
pengembangan kreatifitas secara inovatif berupa program industri 
kerajinan lokal yang menggunakan bahan-bahan alami dan teknik 
tradisional dapat menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 
pendapatan masyarakat sambil melestarikan warisan budaya. 

Solusi pertahanan potensi sumber daya alam dan lingkungan berupa 
kearifan solusi kontekstual, adaptasi dan ketahanan didukung adanya  
teknologi tepat guna.  Kearifan sulosi sosial  memungkinkan 
pengembangan solusi yang disesuaikan dengan konteks unik suatu 
wilayah. Ini berarti inisiatif pembangunan dapat dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan spesifik masyarakat setempat, dengan 
mempertimbangkan unsur-unsur kondisi lingkungan, budaya, dan sosial 
ekonomi. Adaptasi dan ketahanan masyarakat  berupa kearifan 
masyarakat beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan 
membangun ketahanan terhadap bencana alam. Hal ini dapat didukung 
dengan pengembangan teknologi tepat guna sesuai kondisi lingkungan 
dalam mengatasi perkembangan teknologi, disesuaikan dengan prinsip-
prinsip kearifan lokal. Teknologi ini dapat mencakup sistem energi 
terbarukan, pengolahan air bersih, dan pengelolaan limbah yang 
berkelanjutan. Beberapa bentuk pelaksaan antara lain renewal suatu 
wilayah, pengembangan infrastruktur hijau, pengembangan Pendidikan 
sadar kearifan lokal.  Selain itu pemanfaatan sumber energi terbarukan 
yang tersedia secara lokal, seperti energi matahari, air, dan angin, dapat 
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan mengurangi 
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emisi gas rumah kaca merupakan inovasi terkini yang dapat 
ditindaklanjutkan. 

Kesimpulan 

Nilai kearifan lokal dalam pembangunan berkelanjutan bersifat beragam, 
holistic. Dalam Pembangunan berkelanjutan, nilai kearifan lokal dapat 
menjadi promosi yang sangat menjamin keberlangsungan dengan 
menawarkan perspektif holistik tentang hubungan antara manusia dan 
alam berkelanjutan yang memuat 3 aspek (keseimbangan dan tanggung 
jawab, pengelolaan sumber daya berkelanjutan dan menghormati alam), 
nilai ekologi tradidional dengan didasari pengetahuan ekologi tradisional 
terdiri dari 3 aspek (nilai sosial-budaya yang mendukung praktik 
berkelanjutan terdiri dari 3 aspek (kohesi social dan kepercayaan; 
keadilan dan inklusi sosial; pelestarian dan kesadaran pendidikan 
terhadap perubahan social),  keberlanjutan nilai pembangunan ekonomi 
yang terdiri dari 4 aspek (kearifan lokal sebagai dasar  untuk 
pengembangan ekonomi, kearifan lokal sebagai modal sosial dan 
kekuatan holistik, kearifan  pengembangan ekonomi kewirausahaan 
kreatif dan kearifan pariwisata berkelanjutan).  yang dan memberikan 
manfaat ekonomi dasar untuk solusi spesifik konteks untuk tantangan 
pembangunan yang kompleks.  Dalam pelaksanaannya, nilai kearifan lokal 
ini dapat mengalami penyesuaian seiring perkembangan jaman, sengan 
didasari kemamuan adaptasi, kreatifitas dan ivonasi yang diungkap dalam 
2 aspek (nilai  kreatifitas dan inovasi terhadap kesejahteraan dan yang 
kreatifitas pertahanan peningkatan kualitas lingkungan).  
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Konteks Urbanisasi dan Tantangan Keberlanjutan Kota 

Perkembangan urbanisasi yang pesat telah menjadi fenomena global, 
dengan lebih dari separuh populasi dunia kini tinggal di perkotaan. Tren 
ini diproyeksikan akan terus meningkat, di mana sekitar 68% populasi 
global diperkirakan akan tinggal di kota pada tahun 2050 (United Nations, 
2018, https://nationalgeographic.grid.id/). Urbanisasi membawa dampak 
positif seperti pertumbuhan ekonomi dan peningkatan akses terhadap 
layanan publik, namun juga menimbulkan tantangan besar, terutama 
dalam hal keberlanjutan lingkungan. Kota-kota menghadapi masalah 
seperti polusi udara, defisit ruang terbuka hijau, perubahan iklim, dan 
penurunan kualitas hidup masyarakat. Tantangan ini memerlukan 
pendekatan inovatif untuk menciptakan kota yang tidak hanya layak huni, 
tetapi juga berkelanjutan secara ekologis, sosial, dan ekonomi. 

Keberlanjutan kota menjadi isu kritis dalam konteks pembangunan global, 
terutama dengan adanya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals/SDGs) yang dicanangkan oleh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Kota berkelanjutan diharapkan 
mampu memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan 
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Dalam hal ini, Ruang Terbuka Hijau Publik (RTHP) memainkan peran 
penting sebagai elemen dalam mendukung keberlanjutan kota. 

Pentingnya Ruang Terbuka Hijau Publik dalam Mendukung Kota 
Berkelanjutan 

RTHP seperti taman kota, hutan kota, dan jalur hijau, merupakan 
komponen vital dalam struktur perkotaan. Fungsi RTHP tidak hanya 
terbatas pada aspek estetika, tetapi juga mencakup manfaat ekologis, 
sosial, dan ekonomi. Secara ekologis, RTHP berperan dalam mengurangi 
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